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This study was to find out the effect of manure applied to mine tailings soil 

growing media on the growth of pepper plants. This research was conducted from 

December 2023 to February 2023 in Kundi Village, Simpang Teritip District, 

West Bangka Regency. This study used a randomized block design (RBD) 

consisting of 11 treatments and 3 replications. The treatment in this study was P0 : 

Soil = 100% or 4 kg/Polybag, P1 : Soil + Chicken manure (25% : 75% or 1 : 3 

kg/Polybag), P2 : Soil + Chicken manure (50% : 50% or 2 : 2 kg/Polybag), P3 : 

Soil + Chicken manure (75% : 25% or 3 : 1 kg/Polybag) P4 : Soil + Cow manure 

(25% : 75% or 1 : 3 kg /Polybag) P5 : Soil + Cow manure (50% : 50% or 2 : 2 

kg/Polybag), P6 : Soil + Cow manure (75% : 25% or 3 : 1 kg/Polybag), P7 : Soil + 

Goat manure (25% : 75% or 1 : 3 kg/Polybag), P8 : Soil + Goat manure (50% : 

50% or 2 : 2 kg/Polybag), P9 : Soil + Goat manure (75 % : 25% or 3 : 1 

kg/Polybag), P10 : Soil + NPK Fertilizer (100% or 4 kg + 4.5 gr/Polybag). Based 

on the results of the study, it was shown that manure could improve the physical 

properties of mine tailings soil containing N, P, K manure and water, while in 

Treatment P4: soil + cow manure (25% : 75% or 3 : 1 kg/polybag) indicated with 

this dose of cow manure is the best treatment in improving mine tailings soil in 

the parameters of plant height, vine length and number of leaves besides that in 

treatment P2: soil + chicken manure (50%: 50% or 2: 2 kg/polybag) on This 

treatment was good in terms of canopy bash weight, root wet weight and root 

length for the growth of pepper plants (Piper ningrum L.) 

SUMMARY 

 
 

FAHRUL ROZI Use of Manure as a Soil Amendment of Tin Mine Tailings for 

Growth Media for Pepper Plants (Piper ningrum L.) (Supervised by YAKUP). 
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RINGKASAN 
 

 

 

FAHRUL ROZI Penggunaan Pupuk Kandang sebagai Pembenah Tanah Tailing 

Tambang Timah untuk Media Pertumbuhan Tanaman Lada (Piper ningrum L.) 

(Dibimbing oleh YAKUP). 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahu pengaruh pupuk 

kandang yang diberikan pada media tanam tanah tailing tambang terhadap 

pertumbuhan tanaman lada. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Desember 2022 

sampai Februari 2023 di Desa Kundi, Kecamatan Simpang Teritip, Kabupaten 

Bangka Barat. Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) yang 

terdiri dari 11 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan pada penelitian ini adalah P0 : 

Tanah = 100% atau    4 kg/Polibag, P1 : Tanah + Pupuk kandang ayam (25% : 

75% atau 1 : 3 kg/Polibag), P2 : Tanah + Pupuk kandang ayam (50% : 50% atau 

2 : 2 kg/Polibag), P3 : Tanah + Pupuk kandang ayam (75% : 25% atau 3 : 1 

kg/Polibag) P4 : Tanah + Pupuk kandang sapi (25% : 75% atau 1 : 3 kg/Polibag) 

P5 : Tanah + Pupuk kandang sapi (50% : 50% atau 2 : 2 kg/Polibag), P6 : Tanah + 

Pupuk kandang sapi (75% : 25% atau 3 : 1 kg/Polibag), P7 : Tanah + Pupuk 

kandang kambing (25% : 75% atau 1 : 3 kg/Polibag), P8 : Tanah + Pupuk 

kandang kambing (50% : 50% atau 2 : 2 kg/Polibag), P9 : Tanah + Pupuk 

kandang kambing (75% : 25% atau 3 : 1 kg/Polibag), P10 : Tanah + Pupuk NPK 

(100% atau 4 kg + 4,5 gr/Polibag). Brdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pupuk kandang dapat memperbaiki sifat fisik tanah tailing tambang dengan 

kandungan pupuk kandang N, P, K dan air sedangkan dalam Perlakuan P4 : tanah 

+ pupuk kandang sapi (25% : 75% atau 3 : 1 kg/polibag) msnunjuksn dengan 

dosis pupuk kandang sapi ini merupakan perlakuan terbaik didalam memperbaiki 

tanah tailing tambang dalam parameter tinggi tanaman, panjang sulur dan jumlah 

daun selain itu dalam perlakuan P2 : tanah + pupuk kandang ayam (50% : 50% 

atau 2 : 2 kg/polibag) pada perlakuan ini baik dalam parameter bobot bash tajuk, 

bobot basah akar dan panjang akar untuk pertumbuhan tanaman lada (Piper 

ningrum L.) 

 

Kata Kunci : Pupuk kandang, tanah tailing timah, tanaman lada. 
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PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 
 

Bangka belitung memiliki banyak lahan bekas tambang yang belum 

dimanfaatkan secara optimal, Lahan bekas tambang berpotensi digunakan sebagai 

alternatif lahan pengembangan lada (Sasmita et al., 2013). Bangka Belitung 

sebagai salah satu sentra produksi lada harus meningkatkan produksi lada daerah 

(Inonu et al., 2015). Namun dalam membudidayakan tanaman lada di lahan bekas 

tambang perlu perlakuan khusus. Hal tersebut yang mendorong perlunya 

pemanfaatan yang dapat meningkatkan nilai lahan bekas tambang timah. Kondisi 

lahan bekas tambang perlu penanganan khusus terutama dalam memperbaiki 

kondisi lahannya agar dapat dimanfaatkan oleh tanaman. Tanah lahan bekas 

tambang timah merupakan pasir kwarsa yang masam, sangat miskin unsur hara, 

kurang kandungan bahan organik, tidak dapat menahan air dan rendah jumlah 

mikroorganismenya. 

Kondisi umum pada lahan pasca tambang di Bangka sangat buruk. Selain 

lubang-lubang bekas galian yang tidak ditutup, tanah pasca tambang tersebut tidak 

ditumbuhi tanaman apapun selain rumput liar. Kondisi tersebut menyebabkan 

suasana gersang dan terasa sangat panas, lahan pascsa tambang timah tersebut 

telah ditinggal begitu saja dan dibiarkan terbuka selama kurang lebih 10-15 tahun 

bahkan lebih. Di beberapa daerah, seperti Bangka dan Belitung, bekas 

penambangan timah juga meninggalkan lahan-lahan berupa hamparan tailing dan 

campuran bahan overburden. Tailing hasil proses pemisahan bijih timah ini berupa 

pasir kuarsa. Permasalahan yang muncul adalah kualitas hamparan tailing 

memiliki pH rendah (4-5), kandungan mikroba dan unsur hara juga rendah, 

sehingga tingkat kesuburannya rendah. Rendahnya tingkat kesuburan ini karena 

tailing kuarsa mengandung lebih dari 95% pasir kuarsa, sedangkan partikel liat 

serta bahan organik sangat rendah. Partikel liat dan bahan organik sangat rendah, 

maka kapasitas sangga tailing ini menjadi sangat rendah. Oleh karena itu untuk 

memperbaiki kesuburan tanah ini perlu dilakukan penambahan bahan liat dan 

bahan 
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organik sebagai bahan pembenah dan bahan lain sebagai bahan pupuk seperti 

kapur (Lestari et al., 2020). 

Tailing pasir, yang merupakan lahan marjinal, perlu dipulihkan dan 

dimanfaatkan kembali secara optimal melalui revegetasi lahan. Mengingat 

semakin terbatasnya jumlah lahan produktif untuk pengembangan perkebunan di 

Pulau Bangka, maka kegiatan revegetasi lahan-lahan bekas tambang timah perlu 

diarahkan pada usaha budidaya tanaman perkebunan. Tailing pasir dicirikan oleh 

jumlah fraksi pasir yang tinggi dan kandungan liat serta bahan organik yang 

rendah, daya pegang air yang rendah, porositas tinggi, konduktivitas hidrolik 

tinggi, status hara rendah dan stabilitas struktur yang lemah (Sondakh, 2018). 

Lahan pasca tambang timah memiliki kesuburan tanah yang rendah, 

sehingga diperlukan pemupukan untuk meningkatkan kesuburan tanah kembali. 

Pemupukan merupakan salah satu usaha untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan 

biologi tanah atau meningkatkan kesuburan tanah pada lahan pasca tambang. 

Salah satunya yaitu pupuk kompos yang telah dilakukan sejak tahun 1977 dapat 

menambahkan unsur hara ke dalam tanah yang dapat meningkatkan kesuburan 

tanah, sehingga akan mempercepat kegiatan reklamasi pada lahan pasca tambang 

timah tersebut. Reklamasi lahan pasca tambang adalah usaha untuk memperbaiki 

atau memulihkan kembali lahan yang rusak akibat penambangan. Untuk itu 

diperlukan perlakuan terhadap lahan pasca tambang sebagai upaya reklamasi 

tersebut, salah satunya adalah dengan pemupukan dan memanfaatkan 

mikroorganisme lokal sebagai media penyubur tanah. Salah satu pola pemupukan 

yang baik untuk meningkatkan kualitas tanah adalah dengan menggunakan pupuk 

organik. Kandungan unsur hara pada jenis pupuk kandang kotoran ayam yaitu, N 

1,00%, P 2,80%, K 0,40%, dan Air 55%. Pemupukan ini dapat meningkatkan 

kualitas tanah dengan mencampurkannya pada tanah yang lahan pasca tambang 

timah. Selain baik untuk tanah, pupuk organik juga dapat memanfaatkan bahan- 

bahan organik dari limbah domestik, sehingga tidak membutuhkan biaya yang 

besar. Buruknya kualitas lahan pasca tambang timah yang menyebabkan 

gersangnya tanah sehingga sulit ditumbuhi tanaman. Berdasarkan masalah 

tersebut di atas maka perlu dilakukan penelitian guna mengetahui pengaruh 
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penggunaan pupuk organik terhadap status kesuburan tanah pada lahan pasca 

tambang timah tersebut (Pratiwi et al., 2012). 

Dengan pemberian bahan organik diharapkan dapat mendukung 

peningkatan produktivitas lahan kering karena bahan organik mempunyai 

kemampuan untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologis tanah. Salah satu 

jenis pupuk organik yang diharapkan dapat memperbaiki sifat-sifat tanah. Pupuk 

kandang merupakan limbah dari hasil peternakan, jenis ternak yang menghasilkan 

pupuk kandang sangat beragam, diantaranya sapi, kambing, ayam dan ternak 

lainnya. Setiap jenis pupuk kandang mempuyai kandungan zat hara yang berbeda 

tergantung bahan pakan yang dikonsumsi oleh ternak, dari beberapa jenis pupuk 

kandang kotoran ayam memiliki komposisi zat hara yang tinggi (Fitri et al., 

2022). 

Tanaman lada (Piper nigrum, L.) merupakan tanaman yang membutuhkan 

unsur hara dalam jumlah yang relatif banyak. Untuk memperoleh tingkat 

pertumbuhan dan hasil yang tinggi diperlukan dosis pemupukan yang tinggi 

dengan komposisi unsur yang berimbang Secara umum setiap ton pupuk kandang 

mengandung 5 kg N, 3 kg P2O5 dan 5 kg K2O serta unsur-unsur hara esensial lain 

dalam jumlah yang relatif kecil. Salah satu hambatan dalam pertumbuhan bibit 

lada adalah kurang tersedianya unsur hara dalam tanah. Untuk memenuhi 

kebutuhan unsur hara bagi tanaman dilakukan dengan pemberian pupuk yang 

sesuai dengan dosis yang tepat sehingga diharapkan pertumbuhan tanaman lada 

dapat meningkat dengan pupuk NPK Mutiara 4,5 g tiap polibeg berpengaruh 

nyata pada jumlah daun dan jumlah cabang (Martin et al., 2015). 

Tanaman Lada (Piper nigrum L.) memiliki peran penting dalam 

perekonomian nasional anatar lain sebagai penyedia lapangan kerja, bahan baku 

industri dan konsumsi langsung. Lada menempati urutan keempat setelah minyak 

sawit, karet, dan kopi. Indonesia merupakan negara penghasil lada terbesar di 

dunia, walaupun demikian peningkatan produksi harus tetap dilakukan untuk 

menambah peluang pasar lada yang sudah ada menambah produksi tidak hanya 

melalui perluasan lahan saja, tetapi juga harus dengan perbaikan dan 

pengembangan teknik budidaya melalui perbanyakan secara vegetative (stek), 
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penggunaan varietas unggul, teknik penanaman yang baik, pengairan, pemupukan, 

dan perlindungan tanaman dari gulma, hama dan penyakit (Hayati et al., 2022). 

 
1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis proporsi pupuk kandang 

untuk memperbaiki tanah pasca tambang timah dan mendukung pertumbuhan 

yang maksimal pada tanaman Lada (Piper ningrum L.). 

 

1.3. Hipotesis 
 

Diduga dengan pemberian pupuk kandang dengan dosis 1, 2, dan 3 

kg/polibag dapat memperbaiki tanah pasca tambang dan meningkatkan 

pertumbuhan pada tanaman lada (Piper ningrum L.) 
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